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ABSTRACT 
Inpago rice seeds are suitable for planting in dryland conditions like Bangkalan Regency. These seeds can 
adapt or tolerate weather or dry climatic conditions. However, this is not the rice farmers' seed choice in 
Burneh District. This study aims to explore the level of farmers' satisfaction with using Inpago rice seeds 
and find out how rice farmers perceive using Inpago rice seeds in Burneh District. The sample used was 43 
respondents using simple random sampling. Data analysis used the Customers Satisfaction Index (CSI) 
and Importance Performance Analysis (IPA). The results of the study showed that the farmer satisfaction 
index value was 87.51%, which means that farmers' satisfaction with the attributes in Inpago rice seeds 
was classified as very satisfied with an average conformity rate of 97.00%, indicating that farmers had a 
positive perception of Inpago rice seeds. Suggestions that can be recommended to farmers in order to meet 
their satisfaction are to pay attention to the age of the seedlings before they are transplanted. After 
harvesting, the quality of grain and rice can be evaluated based on attributes such as the color, size, aroma, 
and texture of rice to meet farmers' expectations. 
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ABSTRAK 

Benih padi Inpago adalah salah satu benih yang memiliki tingkat kesesuaian untuk ditanam pada 
kondisi lahan kering seperti di Kabupaten Bangkalan. Benih ini mampu beradaptasi atau toleran 
terhadap cuaca atau kondisi iklim yang kering. Namun nyatanya benih ini tidak menjadi pilihan 
benih yang saat ini digunakan oleh petani padi di Kecamatan Burneh. Tujuan dari penelitian ini 
yaitu melakukan eksplorasi mengenai tingkat kepuasan petani terhadap penggunaan benih padi 
Inpago serta mengetahui bagaimana persepsi petani padi terhadap penggunaan benih padi 
Inpago di Kecamatan Burneh. Sampel yang digunakan sebanyak 43 responden menggunakan 
simple random sampling. Analisis data menggunakan Customers Satisfaction Indeks (CSI) dan 
Importance Performance Analysis (IPA). Hasil penelitian menunjukkan nilai indeks kepuasan 
petani sebesar 87,51% yang berarti bahwa kepuasan petani terhadap atribut-atribut yang ada 
pada benih padi Inpago secara keseluruhan tergolong sangat puas dengan rata-rata tingkat 
kesesuaian sebesar 97,00%, menunjukkan bahwa petani memiliki persepsi positif terhadap benih 
padi Inpago. Saran yang dapat direkomendasikan kepada petani agar dapat memenuhi kepuasan 
yaitu dengan memperhatikan umur bibit sebelum dipindahkan dan setelah panen dapat 
dilakukan evaluasi kualitas gabah serta beras berdasarkan atribut seperti warna, ukuran, aroma, 
dan tekstur nasi agar dapat memenuhi harapan petani. 
 
Kata kunci: bangkalan, benih padi Inpago, kepuasan, persepsi  
 
 
 

PENDAHULUAN 
Sektor pertanian berperan penting untuk 

mendukung pertumbuhan ekonomi dan keta-
hanan pangan nasional. Kebutuhan pada ta-

naman pangan mengalami peningkatan, ter-
utama pada tanaman padi (Hasibuan et al., 
2022). Padi salah satu komoditas pada ta-
naman pangan yang sangat penting untuk 
kebutuhan makanan pokok bagi masyarakat 



172 Jurnal Agribisnis Indonesia (Journal of Indonesian Agribusiness) 
 Vol 13 No 1, Juni 2025; halaman 171-184 

Utami et al. Persepsi Petani terhadap Penggunaan Benih Padi Inpago... 

(Sukmayanto et al., 2022). Selain itu, padi juga 
dianggap penting bagi pemerintah, karena 
dinilai berpengaruh terhadap pembangunan 
pertanian yang ada di Indonesia, sehingga 
perlu menjaga ketersediaan padi agar pangan 
di Indonesia dapat terpenuhi (Ahdiningtyas et 
al., 2023). 

Benih menjadi salah satu faktor yang 
dapat meningkatkan produksi padi, karena 
benih merupakan awal mula terbentuknya 
sebuah tanaman (Hindiawati et al., 2023). 
Sehingga penggunaan benih dinilai dapat 
menentukan keberhasilan suatu usahatani 
(Anggraini et al., 2023). Penggunaan benih 
padi unggul memiliki manfaat yaitu dapat 
tumbuh dan beradaptasi pada kondisi ling-
kungan, seperti serangan hama, iklim tidak 
menentu, dan tanah yang kurang subur. 

Peran pemerintah dalam pembangunan 
fasilitas pertanian juga dapat memaksimalkan 
hasil pertanian (Arifiyanti et al., 2023). Hal 
tersebut tentunya harus diiringi dengan mela-
kukan pemeliharaan tanaman secara teratur, 
sehingga hasil panen memiliki kualitas yang 
baik serta dapat meningkatkan hasil panen 
dan pendapatan petani (Ishak et al., 2022). 

Pengambilan keputusan sangat penting 
dilakukan oleh petani. Hal ini dikarenakan 
terdapat berbagai macam varietas benih 
unggul yang dapat dipilih dan digunakan 
petani untuk ditanam. Tentunya petani akan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu ling-
kungan sosial, kondisi ekonomi, dan pendi-
dikan (Soleh et al., 2024). Selain itu, petani juga 
akan mempertimbangkan faktor-faktor lain-
nya berdasarkan karakteristik yang diingin-
kan yaitu seperti tingginya produktivitas, ke-
tahanan terhadap serangan hama dan penya-
kit, menghasilkan nasi yang pulen, harga 
benih, dan ketersediaan benih (Khoirrinabila 
et al., 2023).  

Indonesia memiliki beragam varietas be-
nih padi yang dirancang untuk memenuhi ke-
butuhan pertanian di berbagai kondisi lahan. 
Secara umum, varietas padi dapat dibedakan 
menjadi tiga kategori utama yaitu varietas 
hibrida, varietas unggul, dan varietas lokal 
yang dapat tumbuh dengan baik pada daerah 
tertentu dengan kondisi lingkungan khusus 

(Ramayana et al., 2024). Salah satu benih yang 
digunakan oleh petani yaitu Inpago. Benih 
padi Inpago adalah varietas padi gogo yang 
dikembangkan oleh Kementerian Pertanian 
melalui Badan Penelitian dan Pengembangan 
Pertanian (Balitbangtan) agar dapat mening-
katkan produktivitas lahan yang kering atau 
tanpa pengairan seperti padi sawah pada 
umumnya sawah (Suroto et al., 2022). Benih 
ini rentan terhadap wereng coklat dan tahan 
terhadap penyakit blas, serta cocok ditanam 
pada sawah yang bergantung pada air hujan 
untuk mengairi lahan sawah (Rahyau et al., 
2020). Penelitian Jauhari et al., (2020) menun-
jukkan VUB padi gogo (Inpago 5, Inpago 8, 
dan Inpago 9) dapat beradaptasi dengan baik 
pada lahan sawah tadah hujan di Kabupaten 
Semarang. Berdasarkan penelitian oleh Su-
santi et al., (2023), menunjukkan bahwa dalam 
pemilihan benih, petani akan mempertim-
bangkan atribut seperti produktivitas tinggi, 
ketahanan terhadap hama, siklus hidup yang 
pendek, tahan rebah, tekstur nasi yang pulen, 
dan mudah diperoleh di kios. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Norsafitri et al., (2021), me-
nyatakan bahwa hasil analisis IPA adanya a-
tribut yang dianggap penting oleh petani se-
perti hasil panen melimpah, daya tahan terha-
dap rontok, daya tumbuh, kepulenan nasi. 
Sedangkan pada metode CSI, petani memberi-
kan nilai positif terhadap karakteristik benih 
padi.  

Kabupaten Bangkalan terletak di pulau 
Madura, Provinsi Jawa Timur yang memiliki 
lahan sawah dengan luas 29.540 Ha (Karya-
dinata & Pomi, 2023). Selain itu, rumah tangga 
usaha pertanian di Kabupaten Bangkalan ya-
itu sebesar 164.014 (BPS, 2023). Kondisi lahan 
pertanian di Kabupaten Bangkalan juga ber-
variasi, termasuk lahan kering. Lahan kering 
ini menjadi salah satu tantangan dalam usaha-
tani padi, terutama selama musim kemarau 
yang berkepanjangan. Oleh karena itu, pemi-
lihan varietas benih padi yang tepat sangat 
penting untuk menjaga produktivitas perta-
nian. Lahan kering di Bangkalan memerlukan 
varietas padi yang tahan terhadap kekeringan 
dan cekaman lainnya. Salah satu varietas yang 
sangat cocok untuk kondisi ini adalah Inpago. 



Jurnal Agribisnis Indonesia (Journal of Indonesian Agribusiness) 173 
Vol 13 No 1, Juni 2025; halaman 171-184 

Persepsi Petani terhadap Penggunaan Benih Padi Inpago... Utami et al. 

Benih Inpago dikenal varietas yang memiliki 
toleransi tinggi terhadap kekeringan dan da-
pat bertahan dalam kondisi lahan kering. 
Umumnya padi Inpago ditanam sekali dalam 
satu tahun ketika musim hujan. Hal ini dikare-
nakan banyaknya petani yang masih meng-
gunakan benih padi Inpago dengan varietas 
lokal (Soemantri & Ete, 2023). Saat ini, Indo-
nesia masih terus melakukan perluasan lahan 
untuk memenuhi kebutuhan pangan demi 
tercapainya swasembada pangan dan keta-
hanan pangan nasional (Nuh et al., 2020). Di 
sisi lain, banyak lahan kering yang dibiarkan 
terbengkalai. Perubahan iklim ekstrem yang 
sulit diprediksi, seperti pemanasan global 
yang dapat menyebabkan kekeringan, mem-
buat benih padi Inpago ini menjadi harapan di 
masa depan. 

Kecamatan Burneh merupakan daerah 
penghasil padi tertinggi di Kabupaten Bang-
kalan yaitu sebesar 338.893,5 ton (BPS, 2023). 
Pada tahun 2015 petani di Kecamatan Burneh 
pernah menggunakan benih padi Inpago, na-
mun saat ini benih Inpago tidak lagi menjadi 
pilihan petani padi di Kecamatan Burneh. 
Adanya program subsidi benih padi varietas 
unggul bersertifikat pada benih padi ciherang 
dan IR 64 yang diberikan, sehingga petani le-
bih memilih benih padi tersebut karena harga 
yang terjangkau. Jika dilihat dari kesesuaian 
lahan yang cenderung kering, penggunaan 
benih padi Inpago cocok terhadap kondisi 
tanah yang kering dan dapat beradaptasi 
pada kondisi iklim, karena kesesuaian lahan 
dan penggunaan benih menjadi salah satu 
faktor dari keberhasilan usahatani padi (Alam 
et al., 2024). Adapun perbedaan dengan pene-
litian Baitia & Kurniyanto, (2024), penelitian 
ini lebih fokus pada sikap petani dalam me-
nentukan keputusan menggunakan benih ber-
sertifikat, sedangkan penelitian ini melakukan 
eksplorasi mengenai tingkat kepuasan serta 
mengetahui persepsi petani padi terhadap 
penggunaan benih padi Inpago. Belum ada-
nya penelitian yang dilakukan untuk melihat 
bagaimana kepuasan dari penggunaan benih 
padi inpago di lokasi sesuai penggunaannya 
yakni lahan kering seperti di Bangkalan. Ma-
ka, tujuan penelitian ini untuk (1) mengetahui 

tingkat kepuasan petani terhadap pengguna-
an benih padi Inpago di Kecamatan Burneh, 
(2) mengetahui persepsi petani padi terhadap 
penggunaan benih padi Inpago di Kecamatan 
Burneh. Dengan adanya penelitian ini, diha-
rapkan dapat memberikan manfaat pada pe-
tani padi di Kabupaten Bangkalan terutama di 
Kecamatan Burneh, serta dapat membuat be-
nih padi Inpago menjadi harapan pada masa 
yang akan datang mengingat kondisi peru-
bahan iklim yang tidak dapat diprediksi yang 
dapat menyebabkan kekeringan. 

 
METODE 

LOKASI DAN SAMPEL PENELITIAN 

Lokasi penelitian dilakukan di tiga desa 
yaitu Desa Tunjung, Desa Burneh, dan Desa 
Langkap, Kecamatan Burneh Kabupaten 
Bangkalan. Pemilihan lokasi tersebut karena 
daerah ini pernah menggunakan benih padi 
Inpago dan tiga desa tersebut termasuk peng-
hasil padi tertinggi di Kecamatan Burneh. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 
hingga Desember 2024. 

Populasi pada penelitian ini yaitu petani 
padi yang ada di Kecamatan Burneh, Kabupa-
ten Bangkalan. Teknik dalam pengambilan 
sampel penelitian yang digunakan adalah 
probability sampling dengan tipe simple random 
sampling (sampel acak sederhana). Jumlah 
sampel ditentukan menggunakan rumus 
Slovin dengan populasi sebanyak 1.923 petani 
dan menggunakan tingkat kesalahan (e) 
sebesar 15% atau 0,15 yaitu sebagai berikut: 

𝑛𝑛 =
𝑁𝑁

1 + 𝑁𝑁(𝑒𝑒)2 

𝑛𝑛 =
1.923

1 + 1.923 (0,15)2 

𝑛𝑛 =
1.923

44,2675 

𝑛𝑛 = 43,4 ~ 43 responden 

Keterangan: 
n = Jumlah sampel  
N = Jumlah populasi 
e = Tingkat kesalahan dalam memilih anggo-

ta sampel sebesar 15% 
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Berdasarkan perhitungan Slovin diper-
oleh hasil 43,4 atau dibulatkan menjadi 43 
responden petani. 

 
JENIS DAN SUMBER DATA 

Penelitian ini menggunakan analisis kuan-
titatif dengan menggunakan data primer. Da-
ta dikumpulkan melalui observasi secara 
langsung, wawancara kepada petani padi. 
Sesuai dengan penelitian dari (Irvanto et al., 
2024), selanjutnya pertanyaan yang telah disu-
sun dalam kuesioner dengan pengukuran 
yang diterapkan menggunakan skala likert. 
Skala likert dapat membantu untuk meng-
ukur pendapat dan persepsi pada responden 
(Gultom et al., 2024; Kurniyanto et al., 2024). 
Pengukuran menggunakan skala likert 1-5 
tingkatan jawaban. 

 
METODE ANALISIS DATA 

Analisis data terdiri dari uji validitas dan 
uji reliabilitas untuk mengukur tingkat ke-
puasan melalui kuesioner. Uji validitas digu-
nakan untuk menilai apakah indikator dalam 
penelitian tersebeut valid atau tidak, sedang-
kan uji reliabilitas digunakan untuk menilai 
konsistensi responden dalam memberikan 
jawaban terhadap setiap pertanyaan (Mut-
mainnah & Sugiarti, 2020). Indikator yang 
digunakan dalam penelitian ini terdapat 14 
atribut pertanyaan kepada petani dapat dili-
hat pada Tabel 1. 

 
Analisis Customer Satisfiction Index (CSI) 

Analisis CSI untuk mengukur tingkat ke-
puasan konsumen (Hajduk et al., 2022). Anali-
sis CSI meliputi tahapan sebagai berikut: 
 
Menghitung Means Important Score (MIS) dan 
Mean Satification Score (MSS) dengan menggu-
nakan rumus berikut: 

𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀 =
∑ 𝑋𝑋𝑋𝑋𝑛𝑛
𝑖𝑖=1

𝑛𝑛  ; 𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀 =  
∑ 𝑌𝑌𝑌𝑌𝑛𝑛
𝑖𝑖=1

𝑛𝑛  

Dimana Yi adalah nilai kepentingan atribut 
ke-i dan n adalah total responden. 
 
Menghitung Weight Factor (WF) 

𝑊𝑊𝑊𝑊𝑖𝑖 =
𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀

∑ 𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑝𝑝
𝑖𝑖=1

× 100% 

 
Menghitung Weight Score (WS) 

𝑊𝑊𝑊𝑊𝑖𝑖 = 𝑊𝑊𝑊𝑊𝑖𝑖 ×𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑖𝑖 

 
Menghitung nilai CSI 

𝐶𝐶𝐶𝐶𝐶𝐶 =
∑ 𝑊𝑊𝑊𝑊𝑖𝑖
𝑝𝑝
𝑖𝑖=1
𝐻𝐻𝐻𝐻 × 100% 

Dimana HS yaitu skala maksimum yang digu-
nakan. 

 
Nilai tertinggi dari CSI yaitu 100% yang 

menunjukkan kepuasan konsumen (Putri et 

Tabel 1. Atribut Kepentingan dan Kinerja 
Dimensi Kode Atribut 

Sifat Benih K1 Hasil produksi tinggi dan konsisten 
K2 Adaptasi terhadap kondisi iklim 
K3 Tahan terhadap kondisi tanah kering 
K4 Tahan hama dan penyakit 
K5 Daya tumbuh benih 

Kualitas Gabah K6 Warna gabah kuning bersih 
K7 Ukuran gabah yang seragam 
K8 Bentuk gabah yang seragam 

Kualitas Beras K9 Bentuk beras yang seragam 
K10 Warna beras putih 
K11 Ukuran beras yang seragam 

Kualitas Nasi K12 Rasa nasi enak 
K13 Aroma nasi harum 
K14 Tekstur nasi (kepulenan) 

Sumber: Djibran et al., (2023) 
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al., 2024). Kriteria indeks kepuasan terbagi 
menjadi lima kategori yaitu sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Kriteria Indeks Kepuasan 

Nilai Indeks 
CSI (%) 

Kriteria Customer 
Satisfaction Index (CSI) 

81% - 100% Sangat Puas 
66% - 80.99% Puas 
51% - 65.99% Cukup Puas 
35% - 50.99% Kurang Puas 
0% - 34.99% Tidak Puas 

Sumber: Siahaan & Agustini, (2021) 
 

Importance Performance Analysis (IPA) 

Analisis IPA ini untuk menilai pentingnya 
atribut bagi konsumen dan seberapa baik 
atribut tersebut dapat dilaksanakan (Rontini 
et al., 2021). Analisis IPA meliputi tahapan 
berikut: 

𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 =
𝑋𝑋𝑋𝑋
𝑌𝑌𝑌𝑌 × 100% 

Perhitungan nilai rata-rata untuk setiap 
atribut dengan rumus sebagai berikut: 

𝑋𝑋� =
∑𝑋𝑋𝑖𝑖
𝑛𝑛 ; 𝑌𝑌� =

∑𝑌𝑌𝑖𝑖
𝑛𝑛  

Di mana (𝑋𝑋� ) adalah rata-rata tingkat nilai 
kinerja atribut ke-i, (𝑌𝑌�) adalah rata-rata tingkat 
nilai kepentingan atribut ke-i, dan n adalah 
total responden. Untuk menyusun diagram 
IPA yaitu terbagi menjadi empat bagian yang 
berbatasan dengan dua garis saling tegak lu-
rus pada titik (𝑋𝑋, 𝑌𝑌).  

Titik ini didapatkan dari rumus sebagai beri-
kut: 

𝑋𝑋� =
∑ 𝑋𝑋�𝑛𝑛
𝑖𝑖=1

𝑘𝑘  ;  𝑌𝑌� =
∑ 𝑌𝑌�𝑛𝑛
𝑖𝑖=1

𝑘𝑘  

Di mana (𝑋𝑋�) adalah nilai rata-rata kinerja atri-
but ke-i, (𝑌𝑌�) adalah nilai rata-rata kepentingan 
atribut ke-i, dan n adalah total responden. 

 
Berikut adalah diagram Importance Perfor-

mance Analysis (IPA): 

  
Gambar 1. Diagram Kartesius 

Sumber: Rizkilawati et al., (2024) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

Uji validitas dan reliabilitas diterapkan 
untuk menilai tingkat ketepatan pada setiap 
item pertanyaan kuesioner. Data dinyatakan 
valid jika nilai r hitung > r tabel. Nilai r tabel 
didapatkan melalui jumlah responden de-
ngan ketentuan df = (n-2) dengan tingkat sig-
nifikasi 5% dan diperoleh nilai r tabel sebesar 
0,308. Hasil uji validitas dari atribut pada 
penelitian ini menunjukkan hasil valid yang 
dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas 

Atribut R Hitung Tingkat 
Kepentingan 

R Hitung Tingkat 
Kinerja R Tabel 

Hasil produksi tinggi dan konsisten 0,571* 0,595* 0,308 
Adaptasi terhadap kondisi iklim 0,600* 0,591* 0,308 
Tahan terhadap kondisi tanah kering 0,559* 0,637* 0,308 
Tahan hama dan penyakit 0,537* 0,580* 0,308 
Daya tumbuh benih 0,562* 0,569* 0,308 
Warna gabah kuning bersih 0,612* 0,525* 0,308 
Ukuran gabah yang seragam 0,520* 0,587* 0,308 
Bentuk gabah yang seragam 0,553* 0,568* 0,308 
Bentuk beras yang seragam 0,575* 0,549* 0,308 
Warna beras putih 0,571* 0,536* 0,308 
Ukuran beras yang seragam 0,520* 0,507* 0,308 
Rasa nasi enak 0,545* 0,558* 0,308 
Aroma nasi harum 0,569* 0,559* 0,308 
Tekstur nasi (kepulenan) 0,518* 0,551* 0,308 

Keterangan: * Valid  
Sumber: Data Primer Diolah, 2024 
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Pada uji reliabilitas dilakukan dengan cara 
melihat nilai Cronbach’s Alpha. Data dikatakan 
reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. Nilai 
Cronbach’s Alpha pada <0,5, menunjukkan 
reliabilitas rendah, 0,5 - 0,7 reliabilitas sedang, 
0,7 – 0,9 reliabilitas tinggi, dan >0,9 reliabilitas 
sangat tinggi (Janna & Herianto, 2021). Peneli-
tian ini menunjukkan hasil yang reliabel, yang 
berarti jawaban dari semua responden terha-
dap atribut pertanyaan sudah konsisten. Hasil 
uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

Atribut Croncbach’s 
Alpha Koefisien R 

Kepentingan 0,827* 0,70 
Kinerja 0,824* 0,70 

Keterangan: * Reliabel 
Sumber: Data Primer Diolah, 2024 
 
CUSTOMER SATISFACTION INDEX (CSI) 

Berdasarkan hasil Customer Satisfaction In-
dex (CSI) atau tingkat kepuasan petani pada 
penggunaan benih padi Inpago dapat dilihat 
pada Tabel 5. 

Berdasarkan hasil perhitungan CSI pada 
Tabel 5, dapat diketahui bahwa nilai indeks 
kepuasan petani sebesar 87,51% yang berarti 
tingkat kepuasan petani berada pada rentang 
81% - 100%. Hal ini menunjukkan bahwa ke-
puasan petani terhadap atribut-atribut yang 
ada pada benih padi Inpago secara keselu-

ruhan tergolong sangat puas. Atribut pada be-
nih padi Inpago tersebut harus tetap memper-
tahankan kualitasnya, agar dapat memperta-
hankan kepuasan dari petani (Efendi et al., 
2024). 

Faktor yang menyebabkan persepsi petani 
termasuk dalam golongan sangat puas de-
ngan atribut benih padi Inpago dikarenakan 
petani sudah pernah menanam menggunakan 
benih padi Inpago, sehingga mereka paham 
tentang penanaman, perawatan tanaman, ser-
ta pemanenan padi. Petani juga paham ten-
tang atribut yang ditanyakan yaitu seperti 
sifat benih, kualitas gabah, kualitas beras, dan 
kualitas nasi yang dihasilkan dari benih padi 
Inpago. Namun, saat ini benih Inpago tidak 
lagi menjadi pilihan petani padi di Kecamatan 
Burneh, dikarenakan adanya program subsidi 
benih. 

Atribut hasil produksi tinggi dan konsis-
ten mendapatkan skor 32,70, menunjukkan 
bahwa petani sangat puas dengan kemam-
puan benih Inpago dalam memberikan hasil 
yang stabil. Keuntungan yang dihasilkan dari 
produksi tinggi ini dapat berhubungan lang-
sung dengan pendapatan petani. Atribut 
adaptasi terhadap kondisi iklim mendapatkan 
skor 31,71, menunjukkan petani cukup puas 
dengan kemampuan benih padi Inpago. Benih 
ini dapat bertahan dalam kondisi cuaca yang 
tidak menentu, karena faktor cuaca dapat 

Tabel 5. Hasil Perhitungan CSI 
No Atribut MIS MSS WF WS 
1 Hasil produksi tinggi dan konsisten 4,67 4,41 7,40 32,70 
2 Adaptasi terhadap kondisi iklim 4,55 4,39 7,21 31,71 
3 Tahan terhadap kondisi tanah kering 4,53 4,48 7,17 32,22 
4 Tahan hama dan penyakit 4,60 4,53 7,29 33,05 
5 Daya tumbuh benih 4,55 4,30 7,21 31,04 
6 Warna gabah kuning bersih 4,39 4,46 6,95 31,07 
7 Ukuran gabah yang seragam 4,51 4,41 7,14 31,56 
8 Bentuk gabah yang seragam 4,41 4,48 6,99 31,39 
9 Bentuk beras yang seragam 4,58 4,30 7,25 31,20 
10 Warna beras putih 4,46 4,20 7,06 29,75 
11 Ukuran beras yang seragam 4,44 4,55 7,03 32,05 
12 Rasa nasi enak 4,41 4,23 6,99 29,60 
13 Aroma nasi harum 4,48 4,25 7,10 30,24 
14 Tekstur nasi (kepulenan) 4,51 4,18 7,14 29,90 
 Total 63,16 61,25 100 437,55 
 CSI = (437,55 : 5) × 100 = 87,51% 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 



Jurnal Agribisnis Indonesia (Journal of Indonesian Agribusiness) 177 
Vol 13 No 1, Juni 2025; halaman 171-184 

Persepsi Petani terhadap Penggunaan Benih Padi Inpago... Utami et al. 

mempengaruhi penyakit pada tanaman padi 
seperti penyakit blas (Kirtphaiboon et al., 
2021). Atribut tahan terhadap kondisi tanah 
kering mendapatkan skor 32,22, menunjuk-
kan bahwa petani sangat puas dengan ke-
mampuan benih padi Inpago yang tahan 
terhadap kondisi tanah kering. Atribut tahan 
hama dan penyakit mendapatkan skor 33,05, 
menunjukkan bahwa petani sangat puas de-
ngan ketahanan benih padi Inpago terhadap 
hama dan penyakit. Dengan ketahanan benih 
yang baik, dapat mengurangi risiko kerugian 
akibat serangan hama atau penyakit yang da-
pat merusak tanaman padi (Wagiyanti et al., 
2024). 

Atribut daya tumbuh benih mendapatkan 
skor 31,04, menunjukkan bahwa petani cukup 
puas dengan daya tumbuh benih padi Inpago. 
Atribut warna gabah kuning bersih menda-
patkan skor 31,07, menunjukkan bahwa peta-
ni merasa cukup puas dengan warna gabah 
yang kuning bersih, warna gabah yang bersih 
dapat menjadi indikator kualitas yang baik 
dan dihargai dalam penjualan (Zhao et al., 
2022). Atribut ukuran gabah yang seragam 
mendapatkan skor 31,56, menunjukkan bah-
wa petani cukup puas dengan ukuran gabah 
yang seragam. Hal ini dikarenakan ukuran 
gabah yang seragam termasuk salah satu pe-
nentu dalam hasil dan kualitas padi (Ren et al., 
2023). Atribut bentuk gabah yang seragam 
mendapatkan skor 31,39, menunjukkan petani 
cukup puas dengan bentuk gabah yang diha-
silkan dari benih padi Inpago. 

Atribut bentuk beras yang seragam men-
dapatkan skor 31,20, menunjukkan bahwa 
petani cukup puas dengan bentuk beras yang 
seragam, hal ini dikarenakan bentuk beras 
dapat berpengaruh pada harga jual. Atribut 
warna beras putih mendapatkan skor 29,75, 
menunjukkan bahwa skor tersebut tidak sebe-
sar atribut lainnya, namun warna beras yang 
putih tetap berkontribusi pada kepuasan seca-
ra keseluruhan. Warna beras yang purih da-
pat menjadi indikator kualitas, sehingga da-
pat mempengaruhi nilai jualnya (Chen et al., 
2024). Atribut ukuran beras yang seragam 
mendapatkan skor 32,05, menunjukkan petani 
cukup puas dengan ukuran beras yang sera-

gam. Keseragaman ukuran pada beras dapat 
mempengaruhi harga jual beras serta mening-
katkan daya tarik pasar. 

Atribut rasa nasi enak mendapatkan skor 
29,60, menunjukkan bahwa skor atribut terse-
but tidak sebesar skor lainnya. Hal ini dikare-
nakan banyak faktor yang dapat mempenga-
ruhi rasa dan kualitas beras seperti faktor 
tanah, iklim, dan sumber air di area pena-
naman (Li et al., 2022). Atribut aroma nasi ha-
rum mendapatkan skor 30,24, menunjukkan 
petani cukup puas dengan aroma nasi yang 
dihasilkan dari benih padi Inpago. Hal ini 
dikarenakan aroma nasi juga berkontribusi 
pada kualitas beras yang dihasilkan. Atribut 
tekstur nasi (kepulenan) mendapatkan skor 
29,90, menunjukkan bahwa skor tersebut ti-
dak sebesar skor pada atribut lainnya. Tekstur 
nasi yang dihasilkan benih padi Inpago memi-
liki tekstur yang agak pera. Tekstur nasi dipe-
ngaruhi oleh kadar amilosa pada beras, jika 
kadar amilosa tinggi yaitu >30% maka nasi 
akan lebih keras (Mayorga et al., 2022).  

 
IMPORTANCE PERFORMANCE ANALYSIS 
(IPA) 

Tingkat kesesuaian yaitu perhitungan 
perbedaan hasil skor kepentingan dan kinerja, 
sehingga hasilnya dapat membuat daftar prio-
ritas untuk masing-masing atribut dalam sua-
tu kuadran (Fedri & Anggraini, 2023). Hasil 
perhitungan nilai tingkat kepentingan dan 
kinerja serta tingkat kesesuaian pada masing-
masing atribut dapat dilihat pada Tabel 6. 

Hasil perhitungan tingkat kesesuaian dari 
14 atribut rata-rata keseluruhan pada tingkat 
kesesuaian yaitu sebesar 97,00%, menunjuk-
kan bahwa petani memiliki persepsi positif 
terhadap benih padi Inpago. Tingkat kese-
suaian tertinggi yaitu 102,61% pada atribut 
ukuran beras yang seragam, karena menurut 
petani hasil dari benih padi Inpago mengha-
silkan ukuran beras yang seragam. Sedangkan 
tingkat kesesuaian terendah yaitu 92,78% pa-
da atribut atau tekstur nasi, yaitu tingkat ki-
nerja lebih rendah dari tingkat kepentingan, 
karena menurut petani tekstur nasi (kepu-
lenan) yang dihasilkan oleh benih padi Inpago 
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memiliki tekstur nasi yang sedang setelah 
dimasak. Tekstur nasi yang dihasilkan benih 
padi Inpago memiliki tekstur yang agak pera 
(Sahara et al., 2022). 

Kondisi lapang seperti faktor sosial eko-
nomi menjadi kendala bagi petani, seperti ter-
batasnya akses terhadap teknologi ini mempe-
ngaruhi hasil yang diperoleh. Sebagian petani 
di Kecamatan Burneh masih menggunakan 
sapi atau kerbau dalam mengolah lahannya 
sebelum mulai tanam. Selain itu, keterbatasan 
input pertanian seperti subsidi pupuk menja-
di faktor pembatas dalam mencapai hasil 
yang optimal. Akses teknologi dan sumber 
daya dapat berpengaruh positif dalam me-
ningkatkan pendapatan petani (Gilano et al., 
2024). 

 

 
Gambar 2. Diagram Kartesius IPA 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

Selanjutnya pembuatan diagram kartesius 
IPA yang terbagi menjadi empat kuadran 
dapat dilihat pada Gambar 2.  

Berdasarkan hasil diagram kartesius IPA 
pada gambar 2 diperoleh pemetaan menjadi 
empat kuadran. 

 
Kuadran I 

Kuadran I merupakan atribut yang menu-
rut petani penting, namun dalam kinerjanya 
masih rendah atau belum sesuai dengan hara-
pan petani. Atribut pada kuadran I yaitu, da-
ya tumbuh benih (K5), dan bentuk beras yang 
seragam (K9). 

Daya tumbuh benih yang dihasilkan dari 
benih padi Inpago memiliki potensi daya tum-
buh yang kurang baik. Menurut petani po-
tensi daya tumbuh benih padi Inpago sama 
dengan benih lainnya. Petani menilai daya 
tumbuh benih yang kurang baik ini dapat 
terjadi karena teknik penanaman yang kurang 
tepat. Pada atribut bentuk beras yang sera-
gam, menurut petani beras yang dihasilkan 
dari varietas Inpago kurang seragam yaitu 
memiliki bentuk beras utuh dan pecah-pecah. 
Variasi ukuran dan bentuk beras dapat mem-
pengaruhi harga jual dan daya saing pasar, 
sehingga bentuk beras juga penting menurut 
petani (Purba et al., 2022). 

 

Tabel 6. Hasil Perhitungan IPA 

No Atribut Tingkat 
Kepentingan 

Tingkat 
Kinerja 

Tingkat Kesesuaian 
(Tki %) 

1 Hasil produksi tinggi dan konsisten 201 190 94,52 
2 Adaptasi terhadap kondisi iklim 196 189 96,42 
3 Tahan terhadap kondisi tanah kering 195 193 98,97 
4 Tahan hama dan penyakit 198 195 98,48 
5 Daya tumbuh benih 196 185 94,38 
6 Warna gabah kuning bersih 189 192 101,58 
7 Ukuran gabah yang seragam 194 190 97,93 
8 Bentuk gabah yang seragam 190 193 101,57 
9 Bentuk beras yang seragam 197 185 93,90 

10 Warna beras putih 192 181 94,27 
11 Ukuran beras yang seragam 191 196 102,61 
12 Rasa nasi enak 190 182 95,78 
13 Aroma nasi harum 193 183 94,81 
14 Tekstur nasi (kepulenan) 194 180 92,78 

Total 2.716 2.634 1358,09 
Rata-rata 194 188,14 97,00 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 
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Kuadran II 

Kuadran II memuat atribut yang diang-
gap penting oleh petani dan sudah sesuai 
dengan kinerjanya. Atribut yang berada pada 
kuadran II yaitu, hasil produksi tinggi dan 
konsisten (K1), adaptasi terhadap kondisi 
iklim (K2), tahan terhadap kondisi tanah yang 
kering (K3), dan ketahanan hama dan pe-
nyakit (K4). 

Hasil produksi tinggi dan konsisten, me-
nurut petani benih padi Inpago memberikan 
hasil produksi yang tinggi dan konsisten, ha-
sil panen yang didapatkan memberikan hasil 
yang stabil. Produktivitas penting bagi petani, 
karena produksi yang tinggi dapat memenuhi 
kebutuhan dan kesejahteraan bagi petani 
(Baitia & Kurniyanto, 2024). Pada atribut 
adaptasi terhadap kondisi iklim, petani meni-
lai bahwa benih padi Inpago dianggap adaptif 
terhadap berbagai cuaca dan perubahan 
iklim. Menurut petani, kemampuan adaptasi 
terhadap iklim sangat penting, karena kondisi 
iklim yang berubah-ubah dan tidak dapat 
diprediksi. Padi Inpago dapat dikembangkan 
pada berbagai keadaan tanah dan iklim, kare-
na tidak perlu persayaratan khusus untuk 
tumbuh (Rizal et al., 2022). 

Tahan terhadap kondisi tanah yang ke-
ring, benih padi Inpago yang tahan terhadap 
kondisi tanah kering dinilai penting bagi peta-
ni dan sudah sesuai dengan kinerjanya, ter-
utama pada daerah yang memiliki keterba-
tasan air atau hanya mengandalkan air hujan 
untuk mengairi lahannya. Kondisi ini menun-
jukkan bahwa benih Inpago memiliki keta-
hanan yang baik dalam keadaan kekurangan 
air, yang menjadi permasalahan bagi banyak 
petani. Pada atribut ketahanan hama dan pe-
nyakit dinilai penting bagi petani dan sudah 
sesuai dengan kinerjanya. Varietas Inpago 
mempunyai daya tahan yang baik terhadap 
berbagai hama seperti wereng dan penyakit 
busuk leher (blast). Hal ini sejalan dengan 
Rahyau et al. (2020), bahwa padi Inpago dapat 
tahan terhadap penyakit blast yang sering 
menyerang pada padi lahan kering. Menurut 
petani, hal ini dapat mengurangi penggunaan 

pestisida, sehingga biaya produksi juga ber-
kurang. 

 
Kuadran III 

Kuadran III memuat atribut yang kurang 
penting pengaruhnya bagi petani serta kinerja 
yang diberikan kurang memuaskan bagi para 
petani atau dianggap biasa-biasa saja. Ada-
pun kuadran III meliputi, warna beras putih 
(K10), rasa nasi enak (K12), aroma nasi harum 
(K13), dan tekstur nasi (kepulenan) (K14). 

Atribut warna beras putih, meskipun 
warna beras putih dapat menjadi indikator 
kualitas beras, namun petani lebih fokus pada 
aspek lain yang mempengaruhi hasil produk-
si dan ketahanan pada varietas benih padi 
Inpago. Menurut petani, warna beras yang 
dihasilkan oleh benih Inpago memiliki warna 
putih, namun hal ini tidak terlalu menjadi 
prioritas utama bagi petani. Sebagaimana 
pada penelitian Karimuna et al. (2020), warna 
beras yang dihasilkan benih padi Inpago me-
miliki warna putih. Pada atribut rasa nasi 
enak, petani menilai bahwa rasa nasi diang-
gap kurang penting bagi petani. Menurut 
petani kualitas rasa nasi dapat dipengaruhi 
oleh faktor dari cara pengolahannya. Rasa na-
si yang dihasilkan dari benih padi Inpago 
memiliki rasa yang sama dengan varietas 
lainnya.  

Aroma nasi harum termasuk atribut yang 
kurang penting bagi petani, karena menurut-
nya aroma nasi yang dihasilkan dari benih 
padi Inpago memiliki aroma yang sama de-
ngan beras lainnya. Bagi petani, aroma nasi 
yang harum tidak terlalu berpengaruh terha-
dap keputusan dalam memilih benih padi. 
Pada atribut tekstur nasi (kepulenan) yang 
dihasilkan oleh benih padi Inpago memiliki 
tekstur nasi yang sedang setelah dimasak. 
Bagi petani tekstur nasi (kepulenan) dapat 
dipengaruhi saat proses masak nasi, sehingga 
atribut tersebut tidak terlalu mempengaruhi 
petani. Seperti pada penelitian Sahara et al. 
(2022), mengungkapkan bahwa varietas padi 
Inpago menghasilkan tekstur nasi agak pera. 
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Kuadran IV 

Kuadran IV memuat atribut yang kurang 
penting pengaruhnya bagi petani, namun da-
lam kinerjanya sangat baik bagi petani. Ada-
pun kuadran IV meliputi, warna gabah ku-
ning bersih (K6), ukuran gabah yang seragam 
(K7), bentuk gabah yang seragam (K8), 
ukuran beras yang seragam (K11). 

Atribut warna gabah kuning bersih, me-
nurut petani benih padi Inpago menghasilkan 
gabah yang memiliki warna kuning bersih. 
Meskipun petani tidak terlalu memprioritas-
kan warna gabah, kualitas gabah dengan war-
na kuning bersih ini memberikan hasil yang 
memuaskan, karena panen yang dihasilkan 
memiliki kualitas baik. Warna gabah yang 
dihasilkan benih padi Inpago memiliki warna 
kuning bersih (Suliartini et al., 2024). Pada 
atribut ukuran gabah yang seragam, menurut 
petani hasil panen dari benih padi Inpago 
memiliki ukuran gabah yang seragam. Meski-
pun petani menilai bahwa atribut ini diang-
gap kurang penting bagi petani, namun dalam 
kinerjanya dapat memberikan nilai tambah 
dalam proses pengolahan gabah menjadi 
beras. 

Bentuk gabah yang seragam, menurut 
petani benih padi Inpago dapat menghasilkan 
bentuk gabah yang seragam, sehingga hal ini 
menjadi keuntungan tambahan bagi petani 
untuk memudahkan proses gabah menjadi 
beras. Bentuk gabah yang dihasilkan dari be-
nih Inpago memiliki bentuk yang panjang 
(Sophia, 2021). Pada atribut ukuran beras 
yang seragam, petani menilai bahwa hasil dari 
benih padi Inpago menghasilkan ukuran be-
ras yang seragam. Meskipun atribut ini diang-
gap kurang penting bagi petani, namun dapat 
memberikan nilai tambah berupa kualitas 
beras. 

 
IMPLIKASI KEBIJAKAN 

Hasil penelitian ini dapat memberikan im-
plikasi kebijakan untuk meningkatkan kuali-
tas benih serta mendukung produktivitas pe-
tani. Adapun implikasi kebijakan yang dapat 
dilakuka yaitu meningkatkan kualitas benih, 
terutama pada atribut daya tumbuh. Pemerin-

tah dan lembaga terkait perlu mengembang-
kan program penelitian untuk memperbaiki 
aspek-aspek tersebut, sehingga benih yang di-
hasilkan tidak hanya tahan terhadap hama 
dan penyakit, tetapi juga memiliki daya tum-
buh yang optimal. 

Selain itu, edukasi dan pelatihan bagi pe-
tani juga penting dilakukan. Program penyu-
luhan pertanian perlu ditingkatkan agar da-
pat memberikan informasi kepada petani 
tentang teknik budidaya yang tepat, termasuk 
cara menanam varietas Inpago agar hasil pa-
nen maksimal. Pelatihan secara khusus juga 
dapat membantu petani memahami varietas 
yang tahan terhadap kondisi tanah kering. 
Edukasi ini dapat membantu petani meman-
faatkan potensi secara maksimal. 

Pemerintah perlu mendorong riset dan 
inovasi dalam mengembangkan varietas padi. 
Penelitian lanjutan diperlukan untuk mencip-
takan varietas baru yang tidak hanya unggul 
dari segi ketahanan terhadap kondisi tanah 
kering serta tahan hama dan penyakit, namun 
juga memiliki rasa nasi yang lebih baik. Selain 
itu, teknologi modern dalam budidaya padi 
juga dapat menjadi solusi inovatif untuk me-
ningkatkan produktivitas. Untuk mendukung 
petani kebijakan subsidi serta program asu-
ransi pertanian dapat memberikan rasa aman 
bagi petani dalam menjalankan usaha tani 
apabila terdapat risiko gagal panen. 

Melakukan sistem monitoring dan evalua-
si kinerja varietas padi secara berkala di la-
pangan, sehingga ada umpan balik mengenai 
pengalaman petani dalam menggunakan be-
nih padi Inpago. Informasi tersebut akan ber-
manfaat untuk melakukan evaluasi di masa 
yang akan datang. Dengan adanya kebijakan 
tersebut, diharapkan persepsi dan kepuasan 
petani terhadap benih padi Inpago semakin 
meningkat, sekaligus dapat meningkatkan 
produktivitas pertanian padi. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Nilai indeks CSI pada atribut-atribut yang 
ada pada benih padi Inpago secara keselu-
ruhan tergolong sangat puas. Atribut tahan 
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hama dan penyakit menunjukkan sangat 
puas, sedangkan atribut rasa nasi enak me-
nunjukkan tidak puas. Analisis Importance 
Performance Analysis (IPA) rata-rata keselu-
ruhan pada tingkat kesesuaian yaitu sebesar 
97,00%, menunjukkan bahwa petani memiliki 
persepsi positif terhadap benih padi Inpago. 
Petani menghargai atribut seperti adaptasi 
terhadap kondisi iklim, tahan terhadap kon-
disi tanah yang kering, dan ketahanan hama 
dan penyakit, namun ada beberapa atribut 
yang perlu diperhatikan untuk perbaikan le-
bih lanjut, seperti daya tumbuh benih dan 
bentuk beras yang seragam. 

   
SARAN 

Saran yang dapat dilakukan petani agar 
atribut dapat memenuhi harapannya yaitu de-
ngan memperhatikan umur bibit sebelum di-
pindahkan dan setelah panen dapat dilaku-
kan evaluasi kualitas gabah serta beras berda-
sarkan atribut seperti warna, ukuran, aroma, 
dan tekstur nasi agar dapat memenuhi ha-
rapan petani. Penggunaan benih padi Inpago 
ini dapat menjadi harapan untuk petani saat 
ini dan pada masa yang akan datang, karena 
perubahan iklim yang tidak dapat diprediksi 
atau adanya pemanasan global yang dapat 
menyebabkan kekeringan. 
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